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(Dimodifikasi dari Siti Maysaroh) 

Lampiran 3 

 

 

 

Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok  : Hidrokarbon 

Sub Materi Pokok : Identifikasi adanya unsur C dan H dalam senyawa  

 hidrokarbon  

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

Standar Kompetensi  
4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

 

Kompetensi Dasar     
4.1  Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 

hidrokarbon 

 

Indikator 

 

A. Kognitif 

 Produk : 

1. Menyebutkan unsur-unsur yang terkandung dalam senyawa karbon 

2. Menuliskan reaksi yang terjadi antara air kapur dengan gas karbon 

dioksida 

 

Proses : 

1. Mengamati perubahan yang terjadi dalam erlenmeyer pada reaksi 

pembakaran gula 

2. Mengamati perubahan warna yang terjadi pada kertas kobalt 

3. Mengkomunikasikan data hasil percobaan 

4. Menyimpulkan hasil percobaan identifikasi unsur C dan H dalam 

senyawa karbon 

 

 

 

 

 

 

INSTRUKSI ! 

 

1. Bacalah setiap petunjuk di dalam LKS ini dengan seksama 

2. Laksanakan praktikum dengan teliti dan hati-hati 

3. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada 

dalam LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota 

kelompok 
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 PENDAHULUAN 

Jika kita membakar sesuatu, misal kayu dan jagung, bagaimana perubahan yang 

terjadi? Pasti kamu akan menemukan ada bagian kayu dan jagung tersebut yang 

berwarna hitam. Apakah kamu tahu zat yang berwarna hitam itu? Zat tersebut 

adalah karbon. Karbon dapat dihasilkan dari pembakaran hewan atau tumbuhan. 

Saat itu, senyawa yang mengandung karbon dianggap hanya berasal dari mahluk 

hidup sehingga senyawa karbon digolongkan sebagai senyawa organik. 

Kemudian, para ahli menemukan bahwa senyawa karbon tidak hanya ditemukan 

dalam tubuh makhluk hidup, tapi juga dalam senyawa anorganik, contohnya CO2, 

CO, dan senyawa karbonat. 

 

 PERMASALAHAN 

Apakah senyawa karbon hanya mengandung unsur karbon saja? Apakah terdapat 

unsur lain dalam senyawa karbon?  

 HIPOTESIS 

Buatlah jawaban sementara dari masalah di atas 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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 UJI HIPOTESIS DENGAN EKSPERIMEN BERIKUT SESUAI 

DENGAN PROSEDUR PERCOBAAN 

Mengumpulkan data dengan melakukan percobaan berikut 

 

 

Untuk dapat mengidentifikasi adanya unsur C dan H dalam senyawa hidrokarbon, 

perhatikan dan amati langkah-langkah percobaan dalam demonstrasi praktikum 

yang disajikan ! 

 

Percobaan  

Judul  : Identifikasi adanya unsur C dan H dalam senyawa karbon 

Tujuan  : Siswa dapat mengidentifikasi adanya unsur C dan H dalam  

                          senyawa karbon 

 

 

                                                       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur Percobaan 

Alat yang digunakan : 

1.Tabung reaksi  

2.Statif / klem  

3.Pembakar spirtus 

4.Spatula 

5.Labu Erlenmeyer 

6.Sumbat karet 

7. Pipa Penghubung 

  

  

Bahan yang digunakan : 

1.Gula pasir  

2.Kertas saring  

3.Serbuk CuO 

4.Larutan CoCl2  

5.Spirtus 

6.Air kapur, Ca(OH)2 
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(Dimodifikasi dari Siti Maysaroh) 

 

 

 

Cara kerja : 

1. Masukkan 2 spatula gula dan 1 spatula bubuk 

CuO ke dalam tabung reaksi. Aduklah sampai 

merata 

 

2. Isilah erlenmeyer dengan air kapur dan rangkai 

alat seperti gambar di samping 

 

3. Panaskan dasar tabung reaksi sampai terlihat gula 

mencair disertai perubahan warna. Perhatikan 

perubahan hasil reaksi pembakaran gula melalui 

pipa penghubung, amati perubahan  apa yang 

terjadi dalam erlenmeyer? 

 

4. 4.  Hentikan pemanasan, kemudian dinginkan.  

Perhatikan adanya titik-titik cairan pada dinding 

tabung reaksi, ujilah dengan kertas kobalt klorida 

biru kemudian amati perubahan warna yang 

terjadi pada kertas kobalt tersebut. 

 

 

 

Hasil Pengamatan 

Aspek yang diamati 
Hasil pengamatan 

Mula-mula Setelah reaksi 

Air kapur 

Dinding tabung reaksi 

Kertas kobalt 

Jernih 

Kering 

Biru 

............................................... 

............................................... 

............................................... 

 

 

 

4 

2 6 

1 

3 

5 

Keterangan : 

1.Tabung reaksi  

2.Statif / klem  

3.Pembakar spirtus 

4.Labu Erlenmeyer 

5.Sumbat karet 

6. Pipa Penghubung 
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 ANALISIS DATA 

 

Pada pembakaran gula, air kapur dalam erlenmeyer menjadi....................... 

Kekeruhan terjadi karena air kapur bereaksi dengan gas........ menghasilkan 

endapan CaCO3.  Reaksi antara air kapur dengan gas karbon dioksida tersebut 

menunjukkan adanya unsur.....    

   

Reaksi yang terjadi dalam air kapur ialah:              

Ca (OH)2 (aq) +  ......(g)   →  ......... (s) +  ......... (l) 

 

Perhatikan dinding tabung reaksi! 

Kertas kobalt biru (CoCl2) menyerap............... pada dinding tabung reaksi menjadi 

kertas kobalt yang berwarna................................. 

Reaksi yang terjadi adalah 

CoCl2               +   6 H2O(l)   →   CoCl2. 6 H2O 

 

Titik air (H2O) yang terdapat pada dinding tabung reaksi, yang merupakan hasil 

reaksi pembakaran gula menunjukkan adanya unsur........... 

 

 

 KESIMPULAN 

Buatlah kesimpulan berdasarkan percobaan yang telah dilakukan !  
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1. Bagaimana cara mengidentifikasi bahwa suatu senyawa karbon mengandung 

atom karbon? 

2. Tuliskan reaksi yang terjadi antara air kapur dan gas karbon dioksida! 

3. Pada percobaan yang telah dilakukan, jelaskan mengapa air kapur yang jernih 

berubah menjadi keruh? 
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Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok  : Hidrokarbon 

Sub Materi Pokok : Kekhasan Atom Karbon  

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

Standar Kompetensi  
4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

 

Kompetensi Dasar     
4.1  Mendeskripsikan kekhasan atom karbon dalam membentuk senyawa 

hidrokarbon 

 

Indikator  

B. Kognitif 

Produk : 

1. Menjelaskan kekhasan atom karbon berdasarkan jumlah ikatan 

pada atom karbon dan berdasarkan jenis ikatan 

2. Membedakan jenis atom karbon berdasarkan jumlah atom karbon 

yang diikat 

 

Proses 

1. Mengamati jumlah ikatan atom karbon pada media powerpoint 

2. Mengamati perbedaan ikatan atom karbon pada molimood 

3. Menyimpulkan kekhasan atom karbon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

INSTRUKSI 

 

4. Bacalah setiap petunjuk di dalam LKS ini dengan seksama 

5. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada 

dalam LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota 

kelompok 

6. Kumpulkan kembali LKS setelah semua pertanyaan dan 

permasalahan telah selesai dijawab 
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 PENDAHULUAN / PERMASALAHAN 

Senyawa karbon banyak ditemukan di alam, baik yang berasal dari makhluk 

hidup, benda mati, maupun yang dihasilkan secara sintesis di laboratorium atau 

industri. Atom karbon dapat membentuk berbagai senyawa yang sangat 

bermanfaat dalam kehidupan kita, misalnya bensin, gas LPG, Plastik Polietena 

dan Gas Las (Asetilena). (Menunjukkan gambar struktur dari bensin, gas LPG, 

Plastik Polietena dan Gas Las) 

 

Mengapa atom karbon mampu membentuk senyawa karbon dengan jenis dan 

jumlah yang sangat banyak? Mengapa hal ini tidak terjadi pada atom Silikon yang 

segolongan dengan atom karbon pada system periodik? 

 

 HIPOTESIS 

 

Buatlah jawaban sementara dari permasalahan di atas: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

 

 

 PENGUMPULAN DATA  DAN ANALISIS DATA 

 

Perhatikan dan amati slide yang ditampilkan oleh guru, agar dapat 

memahami tentang ciri khas atom karbon 
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(Dimodifikasi dari Siti Maysaroh) 

 

JUMLAH  IKATAN PADA ATOM KARBON 

Atom karbon (C) terletak pada golongan.......dan periode..... Atom C memiliki 

nomor atom......konfigurasi elektronnya adalah................ elektron valensi pada 

atom C ada.....Agar susunan elektronnya menjadi stabil sesuai aturan octet. Maka , 

atom C mampu membentuk ikatan dengan atom lainnya sebanyak.......ikatan. 

Atom Silikon (Si) terletak pada golongan.......dan periode..... Atom Si memiliki 

nomor atom......konfigurasi elektronnya adalah................. elektron valensi pada 

atom Si ada...... Agar susunan elektronnya menjadi stabil sesuai aturan octet. 

Maka , atom Si mampu membentuk ikatan dengan atom lainnya 

sebanyak.......ikatan. 

 

Apa yang membedakan antara atom C dan Si ? 

…………………………………………………………………………………… 

Jarak elektron valensi dari inti atom Si lebih ……….., akibatnya atom Si tidak 

dapat membentuk ikatan kovalen yang kuat dengan atom Si atau atom non-logam 

lainnya. Sedangkan jarak elektron valensi dari inti atom C lebih ……….., 

akibatnya atom C  dapat membentuk ikatan kovalen yang kuat dengan atom C 

atau atom non-logam lainnya.  

Hal ini menyebabkan atom karbon mempunyai keunikan yaitu dapat membentuk 4  

ikatan kovalen yang................dengan atom C dan atom-atom non-logam lainnya. 

 

 

JENIS IKATAN PADA ATOM KARBON 

Perhatikan model molimood yang ditunjukkan guru. 

Perbedaan dari struktur-struktur senyawa tersebut adalah 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

................................................................................................................................... 
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................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

................................................................................................................................... 

 

 

MEMBEDAKAN JENIS ATOM KARBON BERDASARKAN JUMLAH 

ATOM KARBON YANG DIIKAT 

 

Atom C Primer, Sekunder, Tersier dan Kuarterner 

 

Berdasarkan jumlah atom karbon yang diikatnya, atom karbon dengan 4 ikatan 

kovalen tunggal dibedakan atas : Atom karbon primer (1
o
), sekunder (2

o
),  tersier 

(3
o
), kuarterner (4

o
) 

  

Untuk memahaminya perhatikan contoh senyawa hidrokarbon di bawah ini! 

1
CH3

2
CH2

3
CH

4
C

8
CH3

7
CH3

9
CH3

5
CH2

6
CH3

 
Berdasarkan struktur senyawa hidrokarbon tersebut maka: 

1. Perhatikan atom C nomor 1, berapakah jumlah atom C yang diikat oleh atom 

C tersebut .......... Atom C nomor berapakah yang sama/identik dengan atom C 

nomor 1?  ................  Atom karbon ini disebut atom karbon primer (1
o
). 

2. Perhatikan atom C nomor 2, berapakah jumlah atom C yang diikat oleh atom 

C tersebut ........... Atom C nomor berapakah yang sama/identik dengan atom 

C nomor 2?  ...............  Atom C ini disebut atom karbon sekunder (2
o
). 

3. Perhatikan atom C nomor 3, berapakah jumlah atom C yang diikat oleh atom 

C tersebut ...........Atom C nomor berapakah yang sama/identik dengan atom C 

nomor 3?  ................  Atom karbon ini disebut atom karbon tersier (3
o
). 

4. Perhatikan atom C nomor 4, berapakah jumlah atom C yang diikat oleh atom 

C tersebut ...........Atom C nomor berapakah yang sama/identik dengan atom C 

nomor 5?  ................  Atom karbon ini disebut atom karbon kuarterner (4
o
). 
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi apakah yang dapat kalian simpulkan 

tentang kekhasan atom karbon ? 

.Jawab : 
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(Dimodifikasi dari Siti Maysaroh) 

 

 
Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok  : Hidrokarbon 

Sub Materi Pokok : Jenis dan Tata nama Hidrokarbon 

Alokasi Waktu : 3 x 45 menit 

 

 

Standar Kompetensi  
4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

 

Kompetensi Dasar     
4.2  Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubungannya dengan sifat 

 

Indikator                          

C. Kognitif 

Produk : 

3. Menyebutkan nama senyawa alkana, alkena, alkuna berdasarkan 

aturan IUPAC 

4. Menuliskan struktur alkana, alkena, alkuna berdasarkan aturan 

IUPAC 

 

  Proses 

1. Mengamati keteraturan bertambahnya atom C dan H dari senyawa 

 alkana, alkena, dan alkuna 

2. Menyimpulkan rumus senyawa alkana, alkena, dan alkuna 

berdasarkan keteraturan bertambahnya atom C dan H 

3. Mengelompokkan senyawa hidrokarbon alkana, alkena dan alkuna 

 

 

 

 

 

INSTRUKSI ! 

 

7. Bacalah setiap petunjuk di dalam LKS ini dengan seksama 

8. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada 

dalam LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota 

kelompok 

9. Gunakanlah molimod jika diperlukan 
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PENDAHULUAN 

Berdasarkan Jenis ikatan antara karbon dengan karbon lainnya, hidrokarbon 

terbagi menjadi 2 kelompok, yaitu : 

 

Alkana adalah hidrokarbon dengan ikatan karbon-karbonnya adalah ikatan 

tunggal. Sedangkan Alkena adalah hidrokarbon dengan ikatan karbon-karbonnya 

adalah ikatan rangkap dua. Dan Alkuna adalah hidrokarbon dengan ikatan karbon-

karbonnya adalah ikatan rangkap tiga. Terdapat suatu aturan dari IUPAC 

(International Union Of Pure and Aplied Chemistry) untuk penamaan senyawa 

alkana, alkena, dan alkuna tersebut. 

 

 PERMASALAHAN 

Setiap benda memiliki nama-nama dalam menyebutkannya seperti bensin, plastik 

poli-etena, gas las (asitelina).  Apakah penamaan tersebut telah sesuai dengan 

aturan IUPAC? Lalu bagaimana tatanama hidrokarbon berdasarkan aturan 

IUPAC?” 

 

 PENGUMPULAN  DATA 

(Perhatikan aturan penamaan alkena secara IUPAC yang ditampilkan pada slide) 
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 ANALISIS DATA 

 

ALKANA 

(Perhatikan tabel yang berisi nama senyawa, rumus struktur, dan rumus molekul 

beberapa senyawa alkana)  

Jumlah atom C Rumus Molekul Nama 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

CH4 

C2H6 

C3H8 

C4H10 

C5H12 

C6H14 

C7H16 

C8H18 

C9H20 

C10H22 

Metana 

Etana 

Propana 

Butana 

Pentana 

………. 

………. 

………. 

………. 

………. 

 

 

Dari kelima molekul senyawa tersebut, jumlah atom C dan H bertambah secara 

teratur. 

Jika atom C = n, maka atom H = ………… 

Jadi, rumus umum golongan alkana ialah C....H...... 

 

(Perhatikan aturan penamaan alkana secara IUPAC yang ditampilkan pada slide) 

Berdasarkan dari aturan tata nama, beri nama senyawa berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CH3 CH CH2 CH CH2 CH2 CH3

CH3 CH2 CH3

1.

Nama rantai induk………………………………………………………….. 

Nomor cabang………………Nama cabang................................................. 

Nomor cabang………………Nama cabang……………………………...... 

Nama senyawa……………………………………………………………... 
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CH3 CH CH2 CH CH3

CH3

CH2 CH3

2.

 
 

 

 

 

 

 

 
CH3 CH2 CH CH2 CH CH3

CH3 C2H5

3.

 
 

 

 

 

 

 

 

4. Rumus struktur dari 3-etil-2-metilpentana adalah 

 

 Gambar rantai atom C induk ………………………………………… 

……………………………………………………………………….. 

 Penambahan cabang pada rantai induk …………………………….. 

……………………………………………………………………….. 

 Lengkapi atom hidrogennya ………………………………………… 

……………………………………………………………………….. 

 

 

5.  Rumus struktur dari 2,3,4-trimetilheksana adalah 

 

 Gambar rantai atom C induk ………………………………………… 

……………………………………………………………………….. 

 Penambahan cabang pada rantai induk …………………………….. 

……………………………………………………………………….. 

 Lengkapi atom hidrogennya ………………………………………… 

 

 

  

Nama rantai induk………………………………………………………….. 

Nomor cabang………………Nama cabang................................................. 

Nomor cabang………………Nama cabang……………………………...... 

Nama senyawa……………………………………………………………... 

 

Nama rantai induk………………………………………………………….. 

Nomor cabang………………Nama cabang................................................. 

Nomor cabang………………Nama cabang……………………………...... 

Nama senyawa……………………………………………………………... 
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ALKENA 

 

Amati dan lengkapi tabel berikut ini! 

Deret Homolog Alkena 

Jumlah atom C Rumus Molekul Nama 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

C2H4 

C3H6 

C4H8 

C5H10 

C6H12 

C7H14 

C8H16 

C9H18 

C10H20 

Etena 

Propena 

Butena 

Pentena 

………. 

………. 

………. 

………. 

………. 

 

Perhatikan rumus molekul di atas! 

 Untuk jumlah atom C = 2, atom H = 4 

             atom C = 3, atom H = 6 

             atom C = 4, atom H = 8 

Jika jumlah atom C dilambangkan dengan n maka untuk jumlah atom H 

dilambangkan dengan ….. 

Jadi rumus umum alkena adalah C..H.. 

 

 

(Perhatikan aturan penamaan alkena secara IUPAC yang ditampilkan pada slide) 

Berdasarkan dari aturan tatanama yang ditampilkan, beri nama senyawa berikut 

ini : 

CH3 C CH CH2 CH3

CH31.

CH3 CH2 CH CH CH2

CH32.
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CH3 CH CH CH CH2 CH3

CH2 CH2 CH3
3.

 
 

4.   Rumus struktur dari 2-etil-4-metilheksena adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.   Rumus struktur dari 2,4-dimetil-2-pentena adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ALKUNA 

Amati dan lengkapi tabel berikut ini! 

Deret Homolog Alkuna 

Jumlah atom C Rumus Molekul Nama 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

C2H2 

C3H4 

C4H6 

C 5H8 

C6H10 

C7H12 

C8H14 

C9H16 

C10H18 

Etuna 

Propuna 

Butuna 

............. 

………. 

………. 

………. 

………. 

………. 

 

 

Perhatikan rumus molekul di atas! 
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Untuk jumlah atom C = 2, atom H = 2 

            atom C = 3, atom H = 4  

            atom C = 4, atom H = 6 

Jika jumlah atom C dilambangkan dengan n maka untuk jumlah atom H 

dilambangkan dengan …… 

Jadi rumus umum alkuna adalah C..H.. 

 

(Perhatikan aturan penamaan alkuna secara IUPAC yang ditampilkan pada slide) 

 

Berdasarkan aturan tata nama tersebut, beri nama senyawa berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.   Rumus struktur dari 4-etil-2-oktuna adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.   Rumus struktur dari 5-etil-2-metil-3-heptuna adalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

CH3 CH2 CH C CH

CH3

CH3 C C CH CH2 CH3

CH2 CH2 CH3

CH3 CH CH C CH

CH3

CH2 CH2 CH3

1.

2.

3.
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 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan diskusi apakah yang dapat kalian simpulkan? 

Jawab : 
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Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok  : Hidrokarbon 

Sub Materi Pokok : Keisomeran Hidrokarbon  

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

Pertemuan Ke- : 4 

 

Standar Kompetensi  

4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

 

Kompetensi Dasar     

4.2. Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubunganya dengan sifat senyawa 

 

Indikator  

D. Kognitif 

Produk 

1. Menjelaskan pengertian isomer 

2. Menjelaskan jenis-jenis isomer pada senyawa alkana, alkena dan alkuna 

 

Proses 

1. Mengingat kembali tatanama senyawa karbon 

2. Mengelompokkan senyawa-senyawa hidrokarbon kedalam jenis-jenis 

isomer 

 

 

 

 

 

 

INSTRUKSI 

 

10. Bacalah setiap petunjuk di dalam LKS ini dengan seksama 

11. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam 

LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota kelompok 

12. LKS dikumpulkan kembali setelah semua pertanyaan dan 

permasalahan telah selesai dijawab 
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 PENDAHULUAN/PERMASALAHAN 

Senyawa-senyawa dengan rumus molekul sama dapat mempunyai banyak struktur 

molekul dengan sifat-sifat yang berbeda. Coba kalian perhatikan gambar struktur 

dari kedua senyawa butana berikut ini. Apa rumus molekul dari senyawa 1 dan 

2? Bagaimana titik didihnya? Apakah kedua senyawa tersebut adalah senyawa 

yang sama?  

               CH3—CH2—CH2—CH3        CH3—CH—CH3                                                                                     

                                 CH3 

            Td : -0,5
o
C        Td : -10

o
C 

 

Kedua senyawa tersebut merupakan senyawa isomer, apa itu yang dimaksud 

dengan isomer?? 

 

 HIPOTESIS 

Buatlah jawaban sementara dari permasalahan di atas: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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 PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Untuk lebih memahaminya amati dan lengkapi tabel di bawah ini : 

No Rumus 

Struktur 

Rumus 

Molekul 

Nama 

Senyawa 

Titik 

Didih 

1. CH3 CH2 CH2 CH3 ........... .................. -0,5
o
C 

2. CH3 CH CH3

CH3  

 

........... 

 

.................. 
-10

o
C 

3. CH3 CH2 CH2 CH2 CH3 ........ .................. 36,1
o
C 

4. CH3 CH CH2 CH3

CH3  

 

........... 

 

.................. 
27,9

o
C 

5. 

CH3 C CH3

CH3

CH3

 

 

 

........... 

 

 

................... 

9,5
o
C 

 

1. Perhatikan senyawa-senyawa 1 dan 2 dari tabel di atas! 

Bagaimana rumus molekul kedua senyawa tersebut ? ……….................. 

Bagaimana rumus struktur kedua senyawa tersebut ? ……….................. 

Bagaimana sifat kedua senyawa tersebut? ............................... 

 

2. Perhatikan senyawa-senyawa 3,4 dan 5 dari tabel di atas! 

Bagaimana rumus molekul ketiga senyawa tersebut ? ……….................. 

Bagaimana rumus struktur ketiga senyawa tersebut ? ……….................. 

Bagaimana sifat ketiga senyawa tersebut? ............................... 

 

Sentara 1 dan 2, senyawa 3, 4, dan 5 adalah senyawa-senyawa yang saling ber- 

ISOMER. 

Jadi isomer adalah ……………………………………………………………….... 

1. KEISOMERAN KERANGKA 

Amati dan lengkapi tabel berikut : 

No Rumus Struktur 
Rumus 

Molekul 
Nama Senyawa 
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1. 

2.  

 

CH3 CH2 CH2 CH2 CH3 
CH3 CH CH2 CH3

CH3  

............ 

 

............ 

............................... 

 

............................... 

3. 

4. 

CH2 CH CH2 CH3  
CH2

C CH3

CH3  

............ 

 

............ 

.............................. 

 

.............................. 

5. 

6. 

 

CH C CH2 CH2 CH3
 

CH C CH CH3

CH3  

............ 

 

............ 

.............................. 

 

.............................. 

 

1. Pada senyawa 1 dan 2, bagaimana rumus molekul dari kedua senyawa 

tersebut?.................................................................................................... 

Perhatikan rumus struktur dari kedua senyawa tersebut! 

Senyawa 1 mempunyai………atom C dengan kerangka atom C................. 

Sedangkan senyawa 2 mempunyai..........atom C dengan kerangka atom C 

...................... 

Dengan demikian, kedua senyawa tersebut mempunyai rumus molekul 

yang.................................... tetapi memilki susunan kerangka yang  

…………………… 

2. Diskusikan kembali dengan kelompok untuk senyawa 3 dan 4 atau 5 dan 6? 

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................  

 ..........................................................................................................................   

Senyawa-senyawa seperti di atas (senyawa antara 1dan 2, 3 dan 4 atau senyawa 5 

dan 6) disebut ISOMER KERANGKA. 

Dengan demikian, Isomer Kerangka adalah ........................................................  

 ................................................................................................................................  

 ................................................................................................................................  
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2. KEISOMERAN POSISI 

Amati dan lengkapi tabel berikut : 

No. 
Rumus 

Struktur 

Rumus 

Molekul 

Nama 

Senyawa 

1. 

2. 

CH2 CH CH2 CH2 CH3  
CH3 CH CH CH2 CH3 

............... 

............... 

....................... 

....................... 

3. 

4. 
CH C CH2 CH3  
CH3 C C CH3  

........... 

........... 

....................... 

....................... 

 

1. Pada senyawa 1 dan 2, bagaimanakah rumus molekul kedua senyawa 

tersebut? …………........ 

Perhatikan letak (posisi) ikatan rangkap pada kedua senyawa tersebut! 

Pada senyawa 1, ikatan rangkap terletak pada atom C nomor………… 

Sedangkan pada senyawa 2 terletak pada atom C nomor……… 

Dengan demikian, letak (posisi) ikatan rangkap pada kedua senyawa tersebut 

adalah ........................................................... 

2. Pada senyawa 3 dan 4, bagaimanakah rumus molekul kedua senyawa 

tersebut? …………………………… 

Perhatikan letak (posisi) ikatan rangkap 3 pada kedua senyawa tersebut! 

Pada senyawa 3, ikatan rangkap 3 (tiga) terletak pada atom C nomor……… 

Sedangkan pada senyawa 4 terletak pada atom C nomor…………………….. 

Dengan demikian, letak (posisi) ikatan rangkap 3 pada kedua senyawa 

tersebut adalah ............................................................ 

Senyawa-senyawa seperti di atas (antara senyawa 1 dan 2 atau antara senyawa 3 

dan 4) disebut dengan ISOMER POSISI. 

Jadi, Isomer Posisi adalah………………………………………………………..... 

.................................................................................................................................... 

 

3. KEISOMERAN GEOMETRI 

Amati dan lengkapi tabel berikut! 

No. 
Rumus 

Struktur 

Rumus 

Molekul 

Nama 

Senyawa 
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1. 

 

 

 
2. 

 

 

C C

CH3CH3

H H  
 

C C

CH3H

CH3 H  

 

..................... 

 

 

 

...................... 

 

Cis-2-butena 

 

 

 

Trans-2-butena 

 

3. 

 

 
 

4. 

 

 

C C

CH2CH3

H H

CH3

 
 

C C

CH2H

CH3 H

CH3

 

 

...................... 

 

 

...................... 

 

Cis-2-pentena 

 

 

Trans-2-

pentena 

 

1. Pada senyawa 1dan 2, bagaimana rumus struktur kedua senyawa tersebut? 

………………………………………………………… 

2. Pada senyawa 3 dan 4, bagaimana rumus struktur kedua senyawa tersebut? 

………………………………………………………… 

Perbedaan senyawa-senyawa tersebut adalah letak/penataan gugus-gugusnya  

didalam ruang. Senyawa- senyawa tersebut disebut dengan ISOMER  

GEOMETRI.  

Jadi isomer geometri adalah ……………………………………………………… 

.................................................................................................................................... 

3. Pada senyawa 1 dan 3 bagaimana letak kedua gugusnya (pada senyawa 1 : 

CH3 dan CH3 ; pada senyawa 3 : CH3 dan CH2CH3) ? 

.................................................................... 

Bentuk senyawa 1 dan 3 disebut bentuk cis. Jadi senyawa yang bentuknya cis 

adalah…………………………………………..…………………………....... 

4. Pada senyawa 2 dan 4  bagaimana letak kedua gugus (pada senyawa 1 : CH3 

dan CH3 ; pada senyawa 3 : CH3 dan CH2CH3) ? 

.................................................................... 
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Bentuk senyawa 2 dan 4 disebut bentuk trans. Jadi senyawa yang bentuknya 

trans adalah………………………………………..……………………........... 

 

 KESIMPULAN 

 

Coba diskusikan, kesimpulan apa yang kalian dapat pada materi kali ini! 

Dari penjelasan di atas, maka dapat kita simpulkan baahwa: 

1. Senyawa Alkana memiliki ……...isomer, yaitu:……………………………. 

      ………………………………………………………………………………. 

2. Senyawa Alkena memiliki………isomer, yaitu :…………………………… 

………………………………………………………………………………. 

3. Senyawa Alkuna memilki……….isomer, yaitu:……………………………. 

 

  

 

Tentukan senyawa-senyawa yang merupakan isomer dari senyawa berikut : 

1. C6H14 

2. C6H12 

3. C6H10 
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Mata Pelajaran : Kimia 

Materi Pokok  : Hidrokarbon 

Sub Materi Pokok : Sifat fisik dan sifat kimia hidrokarbon  

Alokasi Waktu : 3 X 45 Menit 

 

Standar Kompetensi  

4.    Memahami sifat-sifat senyawa organik atas dasar gugus fungsi dan senyawa 

makromolekul. 

 

Kompetensi Dasar     

4.2. Menggolongkan senyawa hidrokarbon berdasarkan strukturnya dan 

hubunganya dengan sifat senyawa 

 

Indikator  

E. Kognitif 

 Produk : 

1. Menyimpulkan hubungan titik didih senyawa hidrokarbon dengan massa 

molekul relatifnya dan strukturnya. 

2. Menuliskan reaksi sederhana pada senyawa alkana, alkena dan alkuna 

(reaksi oksidasi, reaksi adisi, reaksi substitusi dan reaksi eliminasi) 

 

Proses : 

3.  Membaca Data tabel Massa molekul relatif, Titik leleh dan Titik didih 

beberapa senyawa alkana 

4.  Membaca tabel hubungan Massa molekul relative dengan Titik leleh dan 

Titik didih beberapa senyawa alkana untuk menentukan wujud zat. 

 

 

 

 

INSTRUKSI 

 

13. Bacalah setiap petunjuk di dalam LKS ini dengan seksama 

14. Jawablah setiap pertanyaan dan permasalahan yang ada dalam 

LKS ini melalui diskusi dengan sesama anggota kelompok 

15. LKS dikumpulkan kembali setelah semua pertanyaan dan 

permasalahan telah selesai dijawab 
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 PENDAHULUAN/ PERMASALAHAN 

Kita membedakan sifat-sifat zat ke dalam sifat fisis dan sifat kimia. Sifat fisis 

mencakup keadaan fisik zat tersebut, seperti wujud, titik leleh dan titik didih, 

warna, aroma, dan kekentalan. Adapun sifat kimia mencakup reaksi-reaksi yang 

dapat dialami zat tersebut. 

 

Dalam kehidupan sehari-hari anda tentu pernah melihat air yang sedang mendidih. 

Apa gejala yang ditunjukan oleh air yang mendidih? Bagaimana suatu senyawa 

dikatakan mendidih? Apa saja faktor yang mempengaruhinya? Misalkan kita 

memasak 2 panci air, panci 1 berisi  2L air, sedangkan panci 2 berisi 5L air, Maka 

air di panci manakah yang akan mendidih lebih dulu? Lalu bagaimana pada 

senyawa hidrokarbon, Apakah Massa molekul relative berpengaruh terhadap titik 

didih dan titih lelehnya? 

 

Alkana sukar bereaksi dengan zat lain. Alkana adalah zat yang kurang reaktif  

sehingga disebut parafin. Parafin berasal dari kata parum afinis yang artinya sukar 

bergabung dengan yang lain, Sedangkan Alkena lebih reaktif dibandingkan 

alkana. Hal ini disebabkan karena adanya ikatan rangkap  C=C.  Reaksi 

alkena terutama terjadi pada ikatan rangkap itu.  Alkuna tidak begitu reaktif, tetapi 

alkuna lebih reaktif dibandingkan dengan alkana. Reaksi-reaksi alkuna mirip 

dengan alkena. Untuk menjenuhkan ikatan rangkapnya, alkuna membutuhkan 

pereaksi dua kali lebih banyak dibandingkan alkena. Jika begitu, reaksi-reaksi apa 

saja yang terjadi pada senyawa alkana, alkena, dan alkuna? 

 

 

 HIPOTESIS 

Buatlah jawaban sementara dari permasalahan di atas: 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................  
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 PENGUMPULAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 

A. SIFAT FISIK 

Data massa Molekul relatif, titik leleh dan titik didih beberapa senyawa alkana 

 

Nama Rumus 

Molekul 

Mr Titik Leleh Titik Didih 

Metana CH4 16 -182,5 -160,0 

Etana C2H6 30 -183,6 -88,7 

Propana C3H8 44 -187,6 -42,4 

n-Butana C4H10 58 -139,0 -0,4 

Isobutana C4H10 58 -160,9 -10,2 

n-pentana  C5H12 72 -129,9 36,0 

Isopentana C5H12 72 -160,5 27,9 

Heksana C6H14 86 -94,5 68,8 

Heptana C7H16 100 -90,6 98,4 

Oktana C8H18 114 -56,9 125,6 

Nonana C9H20 128 -53,6 150,7 

Dekana C10H22 142 -29,7 174,0 

Undekana C11H24 156 -25,0 194,5 

Dodekana C12H26 170 -9,7 216,2 

Tridekana C13H28 184 -6,2 234,0 

Tetradekana C14H18 198 5,5 525,5 

Pentadekana C15H20 212 10,0 270,5 

Heksadekan C16H22 226 18,5 287,5 

Heptadekana C17H24 240 22,5 - 

Oktadekana C18H26 254 28,0 317,0 

Nonadekana C19H28 268 32,0 330,0 

Eikosana C20H26 280 36,7  

Hektana C100H28 1402 115,1  

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat dari metana ke Tridekana Massa molekul relatif-

nya semakin……………….……Maka titik lelehnya semakin…………….… 

Sedangkan untuk Titik didhnya akan semakin…………………………  
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Perhatikan tabel  berikut! 

Rumus 

molekul 
Mr Rumus Struktur 

Titik didih 

(˚C) 

C4H10 58 

CH3 CH2 CH2 CH3        (senyawa 1) -0,5 

CH3 CH CH3

CH3                    (senyawa 2) 

 

-10 

C5H12 72 

CH3 CH2 CH2 CH2 CH3  (senyawa 3) 36 

CH3 CH CH2 CH3

CH3        (senyawa 4) 

28 

 

CH3 C CH3

CH3

CH3

                    (senyawa 5) 

9 

 

1. Pada senyawa 1 dan 2, bagaimana rumus molekul dan Mr dari senyawa 

tersebut?……………………………………………………………………… 

2. Pada senyawa 1 dan 2, bagaimana titik didih dari senyawa tersebut? 

Titik didih senyawa 1 = ………….C 

Titik didih senyawa 2 = ………….C 

3.   Apakah perbedaan dari kedua senyawa tersebut dilihat dari rumus 

strukturnya? ........................................................................................................ 

 ............................................................................................................................  

4. Dengan demikian, bagaimana hubungan antara rumus struktur dengan titik 

didih suatu senyawa yang memiliki rumus molekul sama dan Mr-nya sama? 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................ 

 ............................................................................................................................  

5. Bagaimana dengan senyawa 3, 4 dan 5? Diskusikan dengan temanmu! ............ 

  ............................................................................................................................ 

  ............................................................................................................................ 

  ............................................................................................................................ 

  ............................................................................................................................ 

  ............................................................................................................................  
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Titik leleh dan titik didih suatu zat tersebut pada tekanan 1 atm juga 

mempengaruhi wujud suatu zat. Meleleh merupakan proses perubahan wujud zat 

dari padat menjadi cair. Proses melelh tergantung pada titik lelehnya. Adapun 

mendidih, merupakan perubahan wujud zat dari wujud cair menjadi gas. 

Perubahan ini dipengaruhi oleh titik didihnya. Suatu zat yang memiliki titik didih 

kurang dari 25
o
C, pada keadaan standar (25

o
C, 1 atm) zat tersebut berwujud gas. 

Adapun zat yang memiliki titik leleh kurang dari 25
o
C dan titik didih diatas 25

o
C, 

dalam keadaan standar zat tersebut berwujud cair. Jika suatu zat memiliki harga 

titik leleh diatas 25
o
C, dapatkah anda meramalkan wujud zat tersebut dalam 

keadaan standar??? Dari tabel titik didih, titik leleh dan massa relatif diatas dapt 

diketahi wjud zat senyawa alkana,  

-  GAS jika titik didihnya…………………25
o
C, maka senyawa alkana yang 

berwujud gas adalah ............................................................................................... 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................  

-  CAIR jika Titik lelehnya…………………………25
o
C  dan Titik lelehnya 

…………………………25
o
C, senyawa alkana yang berwujud cair adalah ......... 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................  

- PADAT jika titik lelehnya……………………………25
o
C, senyawa alkana 

yang berwujud padat adalah ................................................................................... 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................ 

 ................................................................................................................................  

 

Sifat fisik senyawa alkena dan alkuna mirip dengan senyawa alkana. Hubungan 

titik didihnya pun sama yaitu  ................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ...................................................................................................................................  
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F. SIFAT KIMIA 

 

A. ALKANA 

Untuk lebih memahami reaksi pada alkana perhati-kan persamaan reaksi berikut : 

1. a.  CH4  +  2O2     CO2  +  2H2O  (pembakaran sempurna) 

b.  2CH4  +  3O2   2CO  +  4H2O  (pembakaran tak sempuna) 

Dari kedua reaksi di atas, reaksi (a) merupakan reaksi antara.......dengan .......... 

Sedangkan reaksi yang (b) merupakan reaksi antara …….. dengan ……….. 

Kedua persamaan reaksi di atas merupakan reaksi pembakaran. 

Reaksi pembakaran adalah…………………………………………………… 

………………………………………………………………………………… 

 

2. a.   CH4   +  Cl2     CH3Cl   +  HCl 

b. C2H6  +  Cl2     C2H5Cl   +  HCl 

c. CH4   +  Br2     CH3Br   +  HBr 

d. C2H6  +  Br2     C2H5Br   +  HBr 

Pada reaksi (a), 1 atom H pada molekul CH4 digantikan oleh ...…. menjadi 

CH3Cl, sedangkan pada reaksi (b), 1 atom H pada molekul C2H6  digantikan 

oleh atom ….. …..menjadi C2H5Cl. 

Pada reaksi (c), 1 atom H pada molekul CH4 digantikan oleh ...…. menjadi 

CH3Br, sedangkan pada reaksi (d), 1 atom H pada molekul C2H6  digantikan 

oleh atom …..... menjadi C2H5Br 

Keempat reaksi di atas merupakan reaksi substitusi. 

Reaksi substitusi adalah……………………………………………………….. 

............................................................................................................................. 

Maka reaksi-reaksi yang terjadi pada senyawa alkana adalah……………………... 

.................................................................................................................................... 

 

B. ALKENA 

Sama halnya dengan senyawa alkana, senyawa alkena juga mengalami reaksi 

pembakaran,   Untuk lebih memahami sifat kimia alkena perhatikan persamaan 

reaksi berikut: 
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1. C2H4  +  3O2    2CO2  +  2H2O   (Pembakaran sempurna) 

C3H6   +  3O2   —→  3CO  +   3H2O (Pembakarana tak sempurna) 

Reaksi tersebut disebut reaksi pembakaran. 

Reaksi pembakaran adalah …………………………………………………… 

............................................................................................................................ 

2. CH2 CH2 H2 CH3 CH3+a.  

CH2 CH2 Cl2 CH2 CH2

Cl Cl

+b.

 

CH2 CH2 HBr CH3 CH2+c. Br  

CH2 CH HBr CH2 CH

H Br

+d. CH3 CH3

 

Perhatikan keempat reaksi di atas, perbedaan antara senyawa alkena dengan 

hasil reaksi dilihat dari jenis ikatannya adalah ………………………………. 

Reaksi tersebut disebut reaksi adisi. 

Reaksi adisi adalah ……………………………………………………………. 

............................................................................................................................. 

Pada reaksi (c) dan (d), atom H dari HBr akan terikat pada C=C yang 

memiliki H lebih ………………….. 

Hal ini sesuai dengan Hukum Markovnikov. “Jika suatu HX bereaksi 

dengan ikatan rangkap asimetris, maka produk utama reaksi ialah molekul 

dengan atom H yang ditambahkan ke atom C dalam ikatan rangkap yang 

terikat dengan lebih banyak atom H.” 

 

Reaksi yang terjadi pada alkena adalah reaksi ………………........……………….. 

................................................................................................................................... 

C. ALKUNA 

Reaksi yang terjadi pada alkuna: 

1. 2C2H2  +  5O2    4CO2  +  2H2O        (Pembakaran sempurna) 

2C3H4   +   5O2   —→  6CO   +  4H2O      (Pembakaran tak sempurna) 

Reaksi ini disebut reaksi pembakaran. 

Reaksi pembakaran adalah  …………………………………………………… 

............................................................................................................................. 
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2. Perhatikan reaksi-reaksi di bawah ini ! 

a. CHC–CH3  +  2H2   

tahap 1 :  CHC–CH3  +  H2    CH2=CH–CH3 

tahap 2 :  CH2=CH–CH3  +  H2  ……………………………………… 

Reaksi Total : ................................................................................................. 

 

b. CHC–CH3  +  2Br2   

tahap 1 :  CHC–CH3  +  Br2    CH=C–CH3 

                                                           

                        Br    Br 

tahap 2 :  CH=C–CH3  +  Br2    ……………………………………….. 

                                        

                Br    Br 

Reaksi Total : ................................................................................................. 

 

c. CH3–CCH  +  2HBr     

tahap 1 :  CH3–CCH  +  HBr     CH3–C=CH 

                                                                          

                                   Br  H 

 

Tahap 2 :  CH3–C=CH  +  HBr   …………………………………… 

                                    

                          Br  H 

Reaksi Total :.................................................................................................. 

 

Reaksi di atas merupakan reaksi adisi. 

Reaksi adisi adalah …………………………………………………………… 

............................................................................................................................. 

 

Reaksi yang terjadi pada alkuna adalah reaksi …………………..……………….. 

…………………………………………………………………………………….. 
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 KESIMPULAN 

 

Coba diskusikan, kesimpulan apa yang kalian dapat pada materi kali ini! 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ................................................................................................................................... 

 ...................................................................................................................................  

 

 

  

 

1. Tentukan wujud senyawa alkana berikut ini pada suhu kamar berdasarkan data 

titik leleh dan titih didihnya. 

No Rumus 

Molekul 

Titik Leleh Titik Didih Wujud Zat 

2 C8H18 -56,9 125,6  

3 C12H26 -9,7 216,2  

4 C4H10 -139,0 -0,4  

5 C18H38 28,0 317,0  

 

2. Tentukan apakah reaksi berikut tergolong sempurna atau tak sempurna ! 

a. CH4(g)  +  2O2(g) CO2(g)  +  2H2O(l) 

b. C2H6(g)  +  3O2(g)    CO2(g)  +  CO(g)  +  3H2O(l) 

c. C8H18(g)  +  10O2(g)    4CO2(g)  +   3CO(g)  + C(s)  +  9H2O(l) 
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3. Apa yang dimaksud reaksi substitusi ? Selesaikan reaksi substitusi berikut! 

a. CH3—CH3  +  Cl2   

b. CH4  +  Br2   

4. Apa yang dimaksud reaksi adisi ? Selesaikan reaksi adisi berikut ! 

a. CH2=CH2  +  HCl   

b. CH2=CH—CH3  + Br2  

c. CH≡C—CH3 +  H2      

d.  (A)   +  H2   

5. Tentukan jenis reaksi berikut, tergolong substusi, adisi, atau pembakaran ? 

a. C2H6(g)  +  Br2(g)     C2H5Br(g)  +  HBr(g) 

b. C3H8(g)  +   5O2(g)   CO2(g)  + H2O(g) 

c. CH2=CH2(g)  +  HCl(l)    CH3—CH2Cl(g) 

 

 


